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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Trandliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Trandliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam tranditerasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Tranditerasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
-
. Ta T Te
o
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
) Kha Kh kadan ha
C
5 Da D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
)




3 Zai Z zet

o Sin S es

P Syin Sy esdanye
” Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ an i komaterbalik (di atas)

. Gan G ge

C

é Qaf Q Ki

s Kaf K ka

J Lam L e

. Mim M em

R Nun N en

5 Wau W we

A Ha H ha

. Hamzah ‘ apostrof

&< Ya Y ye

B. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
Voka tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tabe 0.2: Tabel Tranditerasi Voka Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
_ Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang |lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabd Tranditerasi Voka Rangkap

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

T

Fathah dan ya

Ai

adanu

G b

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

1
\ \ \ . \
. v e \
: o o N 3\
\ \

_d}_,_

C. Maddah

kataba

fa'ala

suila

kaifa

haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabdl 0.4; Tabea Tranditerasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A adan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Jb gala
- 6‘) rama
- JJ gila
- Jyu yaqlu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah'mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, trangliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JL&LE&\ wb raudah al-atfal/raudahtul atfal

A, _-80 SR.0 o0

- §ysall 2ya)l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
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- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5  nazala
- W al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun dalam trangdliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan
dengan sesual dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

22

- U= arrajulu
- V'L"J‘ al-galamu
- M\ asy-syamsu

L al-jalaly



G. Hamzah
Hamzah ditrangliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

}}2/

- J4=U  tak’khuzu
- x> Syai’un
- ;;5\ an-nau’u

- 0l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiep kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka _penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- g@\jﬂ g h 31 9 Wa innallaha fahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- bles gl f&\ - Bismillahi majreha wa mursaha

-

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
tranditerasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana



nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

-

C ol O A L Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- V"'JM J@J* Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang |engkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Rj ik dil Allaahu gafarun rahim

- \wa BRI Lillahil umuru jami*an/Lillahil-amru jami‘an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trandliteras ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan [Imu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Tak ada jalan pintas ke tempat yang layak dituju”
-Beverly Slis

*“Jadilah matahari yang menyinari tanpa terkecuali”
-Puspita Happy Happy Khoiriyah
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ABSTRAK

Khoiriyahh. Puspita Happy 2026 Perkawinan di Bawah Umur Dengan Alasan
Menghindari Zina (Studi Kasus di Kecamatan Kalibening Kabupaten
Banjarnegara). Skripsi Fakultas Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Ketentuan undang-undang yang mengatur batas usia minimal perkawinan
yaitu 19 tahun baik laki-laki maupun perempuan dalam UU NO.16 tahun 2019.
Namun dalam Praktiknya peraturan mengenai batas usia perkawinan tidak
berjalan sedemikian rupa dengan berbagai alasan untuk tetep terjalankan
Pernikahan tersebut menggunakan dispensasi Putusan dengan alasan menghindari
zina di kecamatan kalibening banyak sekali perkawinan anak terutama dalam hal
menghindari zina Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan latar belakang
dan praktik pernikahan di bawah umur yang dilakukan dengan al asan menghindari
zina dan untuk menganalisis pandangan  hukum Islam terhadap praktik
perkawinan di bawah umur di kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara.
Penelitian peneliti; ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian Hukum Islam

Penelitian ini merupakan penelitian |apangan dengan pendekatan yuridis
Sosiologis dan metode deskriptif kualitatif dan analisis. Pendekatan sosiologis
adalah pendekatan yang digunakan untuk menelaah fenomena pekawinan di
bawah umur dari 'sudut pandang sosiadl masyarakat Lokas penditian ini di
Kecamatan Kalibening yang di fokuskan pada sakah satu desa terpencil yang
cukup tinggi dengan perkawinan di bawah umur dengan alasan menghindari zina
melalui data primer dan sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perpektif Hukum Islam mengenai
Perkawinan di Bawah Umur Alasan mengindari Zina dilakukan dengan
banyaknya pertimbangan pada suaiu hal yang |lebih baik karena adanya sebab
yang mendesak dengan memperhatikan efek di kemudian hari ini menunjukan
adanya keselarasan metode Istihsan terhadap putusan hakim dan sosial max
webber yang memberi banyak dampak sosial. Dalam pandangan hukum lslam,
khususnya melalui metode Istihsan, praktik perkawinan di bawah umur dengan
dalih menghindari zina di wilayah Kecamatan Kalibening menunjukkan adanya
pola pikir yang praktis dari masyarakat. Secara sadar atau tidak sadar hakim
menggunakan nalar Istihsan bi al-Darirah (mengklaim kedaruratan akibat
adanya duras pacaran yang lama) dan Istihsan bi al-*‘Urf (berlindung pada
tekanan adat berupa perjodohan yang secara tidak langsung terjadi dibeberapa
fenomena atau kasus yang peneliti temukan untuk menghindari gunjingan) guna
melonggarkan aturan usia pernikahan secara sepihak yang dilakukan masyarakat
melalui dispensasi. Selaras dengan pernyataan tersebut ketika dikgji secara kritis
menggunakan standar tertinggi Istihsan bi al-Maslahah. Selain pernyataan
tersebut penelitian ini menunjukan adanya tindakan sosiad masyarakat yang
diklasifikasikan dalam berbagai jenis tindakan sosial menurut Max Weber sendiri.

Kata Kunci: Undang-undang, perkawinan, Hukum Islam.
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ABSTRACT

Khoiriyahh. Puspita Happy. 2026. Underage Marriage to Avoid *Zina* (Illicit
Sexual Intercourse): A Case Sudy in Kalibening District, Banjarnegara Regency.
Undergraduate Thesis, Faculty of Sharia, Islamic Family Law Sudy Program,
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Satutory regulations—specifically Law No. 16 of 2019—stipulate a
minimum marriage age of 19 for both men and women. However, in practice,
these age limit regulations are not always strictly followed; marriages often
proceed through judicial dispensations based on the rationale of avoiding “zina”
(illicit sexual intercourse). Kalibening. District, Banjarnegara Regency, sees a
high incidence of child marriage, particularly for this reason. This study aims to
describe the background and practices of underage marriage undertaken to avoid
“zina” and to analyze the |slamic legal perspective on these practicesin the area.
The research is expected.to contribute to the development of Islamic legal studies.

This is a field study employing a socto-juridical approach, utilizing
qualitative descriptive and analytical methods. The sociological approach is used
to examine the phenomenon of underage marriage from a societal perspective.
The research was conducted in Kalibening District, focusing on a remote village
with a high rate of underage marriages motivated by the desire to avoid “zina”,
utilizing both primary and secondary data.

The research results indicate that the Islamic legal perspective on underage
marriage to avoid *zina* involves weighing various considerations to achieve a
better outcome in the face of urgent circumstances, while also taking future
consequences into account. This demonstrates an alignment between the
“Istihsan™ (juridical preference) method applied in judicial rulings and the
sociological realities—consistent with Max Weber’s theories—that generate
significant social impact. From the perspective of Islamic law—specifically
through the “Istihsan™ method—the practice of underage marriage to avoid
“zina” in Kalibening District reflects a pragmatic mindset within the community.
Whether consciously or unconsciously, judges employ the reasoning of “Istihsan
bi al-Darurah™ (citing necessity arising from a prolonged courtship) and
“Istihsan bi al-‘Urf” (invoking customary pressure regarding arranged
marriages—a phenomenon observed in cases encountered by the researcher—to
avoid social gossip) to unilaterally relax community-imposed marriage age
regulations through the granting of dispensations. This practice aligns with the
aforementioned reasoning when critically examined against the highest standard
of “Istihsan bi al-Maslahah. Furthermore, this study reveals social actions
within the community that can be classified according to Max Weber’s typology of
social action.

Keywords. Legislation, marriage, Islamic Law.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pernikahan dalam Islam merupakan wadah untuk membentuk keluarga
yang harmonis dengan tujuan pernikahan yang sakinnah mawaddah dan
warahmah, namun realitasnya pernikahan anak banyak terjadi dan ini menjadi
ancaman tersendiri. Menurut WHO, pernikahan anak (early married) merupakan
pernikahan yang dijalankan oleh pasangan atau salah satu dari mereka masih
dikatakan anak-anak atau remaja yang usianya kurang dari usia 18 tahun.?
Remaja adal ah periode dari-pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi setelah
masa anak-anak dan sebelum dewasa, dari usia 10-19 tahun.?Pengertian umum
menjelaskan, pernikahan dini merupakan ikatan sah untuk mengikat individu
satu dengan individu |ainyayang berlawan jenis dan masih remaja dalam sebuah
ikatan yang disebut keluarga dan pernikahan dini dipahami sebagai ikatan
perkawinan antara dua individu yang masih berada pada usia remaja dan belum
sepenuhnya matang secara fisik, psikologis, maupun sosial >

Meskipun ' perkawinan dipandang sebagal institusi yang luhur untuk
membentuk keluarga yang harmonis, pernikahan dini_hingga saat ini masih
menjadi persoalan serius dalam kehidupan sosial masyarakat. Banyak pihak
belum sepenuhnya menyadari bahwa praktik pernikahan dini atau perkawinan
anak dapat menimbulkan dampak negatif jangka panjang, baik bagi pasangan
yang menikah maupun bagi anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut.
Dampak tersebut meliputi terhambatnya pendidikan, ketidaksiapan mental dan
ekonomi, hingga meningkatnya risiko konflik rumah tangga. Dalam konteks
nasional berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, Indonesia di
kategorikan sebagai negara terbesar kelima dengan angka pernikahan anak

1 Yohana and Oktanasari, Hubungan Antara Pendapatan Dengan Usia Pernikahan Dini
Pada Remaja Di Keluarahan Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten BanyumaS.

2 Al-wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama Volume : 13 No 1. Edisi Juni
2019 ISSN: 1907-2740, E-ISSN: 2613-9367 DOI :10.46339/a-wardah.v13i1.155 Dinamika
Pernikahan Dini

3 Jamal and Ikhwan, “Kesepakatan Menunda Kehamilan Bagi Pasangan Muda Perspektif
Hukum Islam.”



tertinggi dalam kategori dunia, dengan prevalens mencapai 10,82% untuk
perempuan usia 20-24 tahun yang menikah sebelum usia 18 tahun (BPS, 2022).4
Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun berbaga regulasi telah diterapkan,
pernikahan dini masih berlangsung secaraluas di tengah masyarakat.

Indonesia telah melakukan langkah progresif melalui Undang-undang
no.16 tahun 2019 yang mengubah UU No.1 tahun 1974 tentang perkawinan
dimana batas usuia pernikahan minimal 19 tahun baik laki-laki maupun
perempuan agar keduanya lebih matang antara fisik dan mentalnya. Adanya
peraturan tetrsebut nyatanya tidak cukup untuk menekan tingginya angka
pernikahan dini yang ada di Indonesia, Fenomena pergaulan bebas yang marak
dikalangan remaja,dan dengan adanya pengaruh media sosial juga menjadi salah
satu penyebabnyakurangnya pengawasan dari orang tua menjadi kekhawaturan
tersendiri dalam masyarakat hal ini lah yang dianggap oleh beberapa orang tua
maupun individu dalam solusi menjaga moralitas dan mencegah terjadinya
pelanggaran normaagamamaupun sosial Di sisi lain, dalam ajaran agamalslam,
perkawinan dipandang sebagali sarana untuk menjaga kehormatan diri dan
menghindari perbuatan zina yang dianggap sebagal dosa besar.

Seperti_yang terjadi di kecamatan kalibening banyak sekali perkawinan
anak terutama dalam hal menghindari zinayang terjadi pada beberapa kasus di
desa kecamatan Kalibening seperti desa Kalibombong (AU 16
tahun),Karanganyar (SM 18 tahun),M gjatengah (PA 18 tahun), Plorengan(AL
17 tahun,ZKN 17 tahun) masing-masing desa terdiri dari satu hingga tiga KK
pada desa tersebut data ini diambil langsung dari KUA Kecamatan Kalibening
mulal dari tahun 2025-2026. Ditinjau dari data Pengadilan AgamaBanjarnegara,
Banjarnegara menduduki rangking ke-4 tertinggi se-Jawa Tengah, yang
melakukan pernikahan dini pada Tahun 2017. Menurut data dari Pengadilan
Agama Kabupaten Banjarnegara, pada tahun tersebut berkisar 704 orang

mengajukan dispensasi usia untuk melakukan pernikahan hingga saat ini.°

4 Sri Mulyani, Perkawinan Anak Sebagai Faktor Predisposisi Sunting.

5 Wawancara awal dengan staf Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kalibening
Kabupaten Banjarnegara,18 April 2025,terkait data pernikahan di bawah umur tahun 2025.



Namun, pandangan yang menjadikan pernikahan dini sebaga solusi
pencegahan zina perlu dikaji secara lebih mendalam. Dari perspektif psikologi
perkembangan, masa remaja merupakan fase pencarian identitas dengan kondisi
emosional yang masih labil. , psikologi perkembangan menjelaskan bahwa masa
remaja adalah periode pencarian identitas dengan kondisi emosional yang labil.
Oleh karenaitu, menikah di usiadini berisiko menimbulkan masalah baru seperti
perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, maupun putus sekolah (UNICEF,
2021) juga menegaskan bahwa pernikahan anak berdampak serius pada
kesehatan mental ,pendidikan padagenerasi muda. ©

Peningkatan batas usia perkawinan dalam UU No. 16 Tahun 2019
sgjatinya selaras atau tidak dengan konsep lIstihsan sebagai metode istinbat
Hukum Islam yang bermaknabentuk suatu usahayang mujtahid untuk berpaling
dari satu ketentuan hukum terhadap masalah tertentu yang sepadan terhadap
ketentuan hukum lainnya disebabkan satu pertimbangan hak yang baik terhadap
sesuatu yang dianggap lebih baik atau bisa di artikan “mengikuti atau menelusuri
hal yang lebih bak dengan maksud untuk diikuti sebab diperintah
demikian”yang dinilai lebih utama untuk berpaling. Dalam suatu kasus
perkawinan di bawah umur sebagai alasan untuk menghindaari zina pada suatu
pasangan apakah memeberi efek jangka panjang positif atau justru sebaliknya,
melihat |ebth dalam fakior penyebab peristiwa itu terjadi atau hal yang
melatarbelakangainya, apabiladilihat dari kesipan mental, finansial dan lainnya
pada pasangan? Dengan melihat tindakan sosial masyarakat pada teori max
webber. Pertentangan nilai inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan
kagjian mendalam melalui skripsi berjudul “PERKAWINAN DI BAWAH
UMUR DENGAN ALASAN UNTUK MENGHINDARI ZINA PRESPEKTIF
HUKUM ISLAM (Studi kasus di Kecamatan Kalibening Kabupaten

Banjarnegara “.

6 UNICEF. (2021). Child Marriage: Latest Trends and Future Prospects. New York:
UNICEF.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masal ah dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang dan praktik pernikahan di bawah umur yang
dilakukan dengan aasan menghindari zina di Kecamatan Kalibening
Kabupaten Banjarnegara?

2. Bagaimana Perspektif Istihsan terhadap praktik perkawinan di bawah umur
yang dilakukan dengan alasan menghindari zina di kecamatan kalibening
Kabupaten Banjarnegara ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan | atar bel akang dan praktik pernikahan di bawah umur
yang dilakukan dengan alasan menghindari zina di Kecamatan Kalibening
Kabupaten Banjarnegara

2. Untuk menganalisis pandangan Istihsan terhadap praktik perkawinan di
bawah umur di kecamatan Kalibening K abupaten Banjarnegara.

D. Kegunaan Penélitian
Penelitian yang dilakukan penéliti ini diharapkan memiliki manfaat baik
secara teoritis dan praktisnya, yaitu sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian peneliti Ini diharapkan dapat memberikan kontribus
terhadap pengembangan kajian Hukum Islam khususnya dalam memahami
fenomena perkawinan di bawah umur yang dilakukan dengan alasan
menghindari zina, sehingga dapat memperkaya perspektif akademik
mengenal relasi antara norma fikih munakahat dan praktik sosial masyarakat
dalam upaya menjaga kehormatan serta mencegah perzinaan..

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
masyarakat,tokoh agama,dan pihak terkait seperti Kantor Urusan Agama
(KUA) dadam memberikan pemahaman dan pendampingan kepada

masyarakat mengenai praktik perkawinan usia dini,khususnya yang



dilakukan dengan alasan menghindari zina,sehingga pel aksanaan perkawinan
dapat berlangsung secara lebih bijak,sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku sertaprinsip Hukum Islam.
E. Kerangka Teoritik
Dalam penellitian ini peneliti menggunakan teori dasar Istihsan yang
merupakan suatu konsep dalam hukum Islam yang merujuk pada tujuan-tujuan
utama ditetapkannya syariat (hukum Islam), yaitu untuk mewujudkan
kemaslahatan (kebaikan) dan mencegah kemudaratan (kerusakan) bagi manusia,
baik di dunia maupun di akhirat.’
1. Metodelstihsan
Istihsan Secara epistemologi, (menurut-mazhab Hanafi dan sebagian
Maliki/Hambali) adalah berpalingnya seorang mujtahid dari analogi yang
jelas (al-giyas al-jalt) menuju analogi yang samar (al-qgiyas al-khaft), atau
meninggalkan hukum kuliy (umum) demi hukum pengecualian,® karena ada
dalil kuat yang menghendaki demikian demi mewujudkan kemaslahatan atau
menghindari kemudharatan. Secara etimologi istihsan adal ah bentuk Masdar
dari kata kerja istahsana“menganggap baik”®. Menurut Ulama Hanafiyah
ialah suatulangkah yang mujtahid untuk berpaling dari_satu ketentuan
hukum terhadap masalah tertentu yang sepadan terhadap ketentuan hukum
lainnya disebabkan satu pertimbangan yang dinilai lebih utama untuk
berpaling.’® Definis Istihsan para Ulama memiliki ushul atau pendapat yang
berbeda-beda seperti yang di definisikan oleh Ulama mazhab Hanafiyah
berpendapat bahwa istihsan merupakan berpalingnya seorang muijtahid
dari suatu hukum pada masalah tertentu kepadahukum lain yang dianggap
lebih kuat, karena adanya pertimbangan dalil yang lebih utama!! Istihsan

7 Abu Ishag al-Syatibi, Al-Muwafagat fi Ushul al-Syari’ah, Juz Il (Kairo: Dar al-Hadits,
2006), him. 10.

8 Kamauddin Muhammad bin Abdil Wahid (Ibn al-Humam), Al-Tahrir fi Ushul al-Figh,
(Kairo: Musthafa al-Babi al-Halabi, 1932), him. 78.

9 (Umar Hubeisdan A. Yazid, Figh al-Lighah al-“Arabiyah. him. 187)
10 Muhammad al-K hudari Bik, Us{l a-Figh. him. 33

1 View of KONSEP ISTIHSAN MENJADI METODELOGI PENETAPAN HUKUM
ISLAM




bukanlah penetapan hukum tanpa dasar, melainkan perpindahan dari satu
bentuk giyas kepada giyas lain yang dinila lebih sesuai dengan tujuan
syariat atau aturan Islam.

Dari beberapa pengertian istihsan menurut para ulama maka ini dapat
menjadi prinsip dalam mencari hukum islamn melalui pendekatan
kebahasaan dan analogi makna sebagaimana tercermin dalam beberapa ayat
Al-Qur’an yang menggambarkan pilihan terhadap sesuatu yang lebih baik
(ahsan) dibandingkan sekadar mengikuti ketentuan umum. Seperti dalam QS.
Az-Zumar ayal8:

Lo
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Artinya : #('Yaitu) orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu

mengikuti yang paling baik di antaranya.”

Ayat ini mengandung pesanmoral dan hukum bahwa seorang
mukmin tidak hanya cukup mengikutisesuatu yang benar secara umum,
tetapi berusaha-memilih dan menerapkan yang terbaik (ahsan)di antara
berbagal kemungkinan yang ada. Dalam kerangka metodol ogi hukum Islam,
ayat ini sgjalan dengan konsep istinsan, mengenai suatu upaya mujtahid
untuk memilih hukum yang lebih bailk dan lebih masliahat meskipun
berbeda dari ketentuan giyas zahir yang dianggap mampu menghindari
kemudharatan.Teori ini di gunakan peneliti sebagal pisau analisis terhadap
suatu kasus perkawinan di bawah umur sebagai alasan menghindari zina
Kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara dalam perpektif Hukum
Islamnya pada Penelitian ini.

. Teori Tindakan Sosial Max Webber

Teori tindakan sosial yang dimiliki oleh Max Weber adalah sebuah
tindakan individu yang dilakukan dengan tujuan memberikan pengaruh
terhadap orang lain ataupun lingkungannya.Sedangkan teori faktasosia yang
dimiliki oleh Emile Durkhim adalah pola-pola perilaku, kepercayaan, nilai-



nilai yang ada dalam masyarakat serta dapat memberikan pengaruh tindakan
individu. Rasionalisasi dalam pengertian Weber yaitu proses meluasnya
penggunaan rasionalitas ke dalam segenap aspek kehidupan masyarakat.
Yaitu bahwa masyarakat sudah semakin rasional dalam melakukan
tindakantindakan di berbagai kesempatan dan kegiatan sosial. Tindakan
sosial tersebut dilakukan secara bebas dan tanpa paksaaan Artinya
dilakukan atas dasar keinginan dirinya sendiri.*?

Max Webber membedakan tindakan sosia manusia ke dalam empat
tipe. Teori tindakan sosial Max Weber berorientasi pada motif dan tujuan
pelaku. Dengan teoriini akan dipahami perilaku setiap individu atau
kelompok  bahwa.masing-masing memiliki motif dan tujuan yang berbeda
terhadap sebuah tindakan yang dilakukan meringi tipe-tipe tindakan sosial
yang dikemukakan Max Weber yatuTindakan rasionalitas instrumental,
tindakan rasionalitas nilai, tindakan afektif, tindakan tradisional’®. Dalam
teori Max Webber ini di gunakan peneliti untuk menganalisis bagaimana
suatu tindakan masyarakat terhadap suatu kondisi tertentu khususnya dalam
Perkawinan di bawah umur yang digunakan sebagal a asan menghindari zina
di Kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara.

F. Penelitian yang Relevan

Untuk mengidentifikasi kesamaan dan . perbedaan antara penelitian ini
dengan studi-studi sebelumnya serta memastikan keaslian penelitian, peneliti
akan menguraikan beberapa karya ilmiah yang membahas topik serupa
Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut

Pertama,Suprima Pernikahan Dini dalam upaya menjauhi Zina : Solus
atau Kontrovers (2022) karya Suprima Univeristas Pembangunan Nasional
Veteran Jakarta, Indonesia. Penelitian ini memiliki orientasi untuk mengetahui
apakah pernikahan dini daam ha menghindari zina lebih mengarah pada
dampaknya terhadap masyarakat, dalam penelitiannya Suprima menyebutkan
dari segi prespektif Islam bahwa sebuah pernikahan adalah ibadah yang dapat

12 Erfan, “Spirit Filantropi Islam dalam Tindakan Sosial Rasionalitas Nilai Max Weber.”
13 Erfan, “Spirit Filantropi Islam dalam Tindakan Sosial Rasionalitas Nilai Max Weber.”



mejadi sarana sah untuk menyalurkan sebuah hasrat seksual. Namun, dalam hal
ini Suprima juga menenkankan pada pentingnya kesigpan psikologis dan juga
sosial sebelum menkah. Penelitian Suprima menggunakan Jenis penelitian
kuantitatif deskriptif. Penelitian yang menggunakan metode ini  memiliki
rancanga yang fokus dan daetail, formal, terstruktur serta jelas . Karakteristif
dari penditian deskriptif adalah lebih mudah selain itu Suprima juga
melakukan Observas yang diunakan untuk mencari tahu fakta yang terjadi
sebenarnya. Metode  kuantitatif mencakup ruang lingkup mengenai ilmu
sosialnya. Penelitian olen Suprima memiliki kesamaan erat dengan penelitian
yang peneliti lakukan, kesamaan ini bisa dilihat dari fokus pembahasan
mengenai implikas pernikahan dininya. Perbedaanya, penelitian yang peneliti
lakukan objeknya lebih memfokuskan pada hubungan rumah tangganya
sedangkan Suprimalangsung pada masyarakatnya.

Kedua, Matif dan Dampak Pernikahan Dini pada Perempuan (Studi Kasus
di Desa Jatilawang K ecamatan Wanayasa Kabupaten Banjarnegara) karya Elsa
Fiona (2022) Program studi bimbingan dan pengembangan masyarakat pada
fakultas dakwah Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Elsa Fioni memfokuskan penelitiannyapadahal untuk mempelajari
dampak serta motif atas terjadinya pernikahan dini pada seorang perempuan
yang sudah terjadi di Desa Jatilawang Kecamatan Wanayasa Kabupaten
Banjarnegara yang memfokuskan padaprespektif perempuanya. Metode yang
digunakan dalam penelitian Elsa Fiona yaitu metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh pendliti yaitu pada motif pada pernikahan dini itu sendiri
dan dampaknya,hanya sga perbedaanya El sa Fiona memfokuskan penelitiannya
pada prespektif perempuan dan motifnya secara lebih luas sedangkan penelitian

4 Al-Manhgj: JurnalHukum dan PranataSosiallslamVol.4, 2(Desember, 2022), pp. 381-
390ISSN: 2686-1607EISSN: 2686-4819, DOI: 10.37680/almanhaj.v4i2.1716_SuprimaUniversitas
Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, Indonesia



yangdilakukan peneliti memfokuskan pada salah satu motif atau penyebab
pernikahan dini tersebut dan prespektifnya pada masyarakat.™

Ketiga, Khawatir Zina sebagaialasn di kabulkannya Permohonan
Dispensasi Nikah di Pengadilan Agama Cibinong Prespektif Perlindungan Anak
karyaKurniaFelani (2024) program studi hukum keluargalslam fakultas syariah
dan hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2024.
Penelitian ini menggunkan jenis penelitian yang bahan utamanya adalah
kepustakaan atau disebut library reseach maupun field research. Kepustakaan
ini dilakukan dengan menggunakan buku-buku yang termasuk ke dalamnya,
kitab kitab terutama kitab figh, perundang- undangan negara, jenis data berupa
data kualitatif.Penelitiannya menggunakan metode pendekatan normatif empiris
dimana metode tidak hanya mempelgjari pasal-pasa perundang-undangan,
pandangan beberapa ahli dan penjabaran dalam skripsi, tetapi juga menggunakan
sumber yang sifatnya normatif untuk memganalisis data-data yang diperoleh
dari lapangan yang dihasilkan sebagai bahan pembahasan. Pendlitian ini®
memilki kesamaan pada alasanadanya pernikahan dini untuk menghindari
zina,perbedaannya dalam penelitian Kurnia Felani dilihat dari prespektif
perundang undangan sedangkan peneliti pada prespektif masyarakatnya.

Keempat, dalam judul penelitiaanya Perspektif Masyarakat Terhadap
Pernikahan Anak Sebagal Pencegahan Terjadinya Zinakarya Agustin Hanapi 1,
Sawalina Fitri2UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Aceh, Indonesia FATHIR: Jurna
Studi Islam 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
mempelgari  studi kasus sebagai metode penelitian dalam memahami

masyarakat pada kasus pernikahan anak utuk upaya pencegahan zinal’. Agustin

15 Elsa Fiona Program studi bimbingan dan konseling Islam jurusan konseling dan
pengembangan masyarakat fakultas dakwah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Meneliti
tentang MOTIF DAN DAMPAK PERNIKAHAN DINI PADA PEREMPUAN (Studi Kasusdi Desa
Jatilawang K ecamatan Wanayasa K abupaten Banjarnegara) 2022

16 KurniaFelani program studi hukum keluarga | slam fakultas syariah dan hukum Universitas
Isam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2024. Khawatir Zina sebagaialasn di kabulkannya
Permohonan Dispensasi Nikah di pengadilan agama Cibinong Prespektif Perlindungan Anak

7 FATHIR: Jurnal Studi IslamVol. 1, No. 3,Ed.Jul-Okt2024, hal. 268-281 Perspektif
Masyarakat Terhadap Pernikahan Anak Sebagai Pencegahan Terjadinya ZinaAgustin Hanapil,
Sawalina Fitri2UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Aceh,Indonesia.
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Hanapi dan Sawalina Fitri dalam penelitiannya memilki kesaamaan dengan
kesamaan penelitian mengarah pada dampak atau implikasinya terhadap
masyarakat perbedaanya Agustin Hanapi dan Sawalina Fitri melihat dari
dampak kesehatan dan pendidikan serta prespektif Hukum di Indonesianya
sedangkan penelitan oleh peneliti pada dampak atau implikas di masyarakatnya
secara menyeluruh dan prespektif masyarakatnya.

Kelima, dalam judul penelitiannya Pernikahan Usia Dini  Sebagai
Penyebab Terjadinya Perceraian ( Studi kasus di KUA Turi Kabupaten Sleman
) karyallham Surya Adi Pratama (2023) Program Studi Hukum Keluarga lslam
(Ahwal Syamsyiah) Fakultas [lImu Agama islam Universitas Islam Imdonesia
penelitian ini  menggunakan pendekatan normatif sosiologis, dalam
penelitiannya ini ‘berfokus pada studi permasalahan secara umum mengenai
faktor penyebab pernikahan dini yang ada pada KUA Turi dimana salah satu
faktor utamanya adalah keluarga yang hidup dalam keadaan kekurangan
ekonomi sering kali melihat pernikahan dini sebagal cara untuk mengurangi
jumlah tanggungan dalam rumah tangga.'® dan pengaruh pernikahan dini pada
perceraian ,dalam penelitiannya lham Surya memakai data perkawinan dan
perceraian di KUA (2018-2022), yang bertujuan agar penelitiannyaterukur serta
menggabungkan atau menghubungkan hukum Islam dan hukum positif dengan
realita sosial (perceraian) yang mengukur tingkat perceraian terhadap
pernikahan dini tersebut,sedangkan peneliti memfokuskan penelitianya pada
adlasan pernikahan dini  untuk  menghindairi  zina pada prespektif
masyarakat,rasionalitas pernikahan dini serta implikasinya pada masyarakat
menggunakan metode penelitian kualitatif sosiologis-yuridis. Persamaan dari
kedua penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti mengenai pernikahan dini
pada prespektif Islam maupun hukum positifnya dengan metode pendekatan

yang sama.

18 Jlham Surya Adi Pratama, “Pernikahan Usia Dini sebagai Penyebab Terjadinya
Perceraian (Studi Kasus di KUA Turi Kabupaten Sleman)™ (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum,
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2023), him. 45.
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Tabe 1.1
Penelitian Relevan

No. | Judul/Penulis/Tahun Per samaan Perbedaan Pembahar uan

1. | Pernikahan dini dalam | Penelitian Peneliti lebih | Peneliti
upaya untuk menghindari | keduanya fokus pada lingkup | membenturkan antara
zina solusi atau | sama  sama | kecamatan dan | pandangan  hukum
kontroversi?/Suprima/2022 | berfokus pada | bukan secara | positif,agama  dan

pernikahan umum,peneliti masyarakat,faktor
dini yang | lebih spesifik | serta yang
bertujuan terhadap mel atarbel akangi
untuk pandangan perkawinan tersebut..
mengindari masyarakat secara

zina dan sama | kualitatif

sama berfokus'| sedangkan suprima

pada kondis | [ebih pada

psikologisdan | kuantitatifnya.

sosia usia

dini.

2. | Motif dan Dampak | Penelitian ini | Pendlitian Elsa | Penditi penelitianya
Pernikahan Dini = pada| sama  sama | Fiona lebih | membahas pada
Perempuan ( Studi kasus di | berfokus pada | mengarah = pada | pemikiran secara
Desa Jatilawang Kecamtan | pernikahan sudut pandang dari | rasonal  masyarakat
Wanayasa Kabupaten | dini yang | studi Kkasus dan | untuk pencegahan
Bnagjarnegara)/ Elsa | mengarah berfokus pada | zina bukan hanya
Fiona/2022 pada perempuan pada sudut pandang

kehidupan sedngankan perempuan serta
sosial peneliti mneyangkut pada
perempuan penelitianyyalebih | teori tindakan social
dan  remaga | pada kajian | masyarakat.
atau anak usia | masyarakat ~ dan
dini. sosial serta

benturan  antara

norma hukum

yang berlaku.

3. | KhawatirZina sebagaialasn | Penelitiannya | Penelitian Kurnia| Tidak hanya sekedar
dikabulkannyaPermohonan | sasma  sama | lebih objek | mengacu pada
Dispensasi Nikah  di | memiliki penelitianya pada | bagaimana dispensasi
pengadilan agama | pendekatan PA itu di putuskan tapi
Cibinong Prespektif | secraa Cibinong,padaa sgjauh mana
Perlindungan kualitatif dan | pertimbangan efektivitas atau
Anak./Kurnia Felani/2024 | memilki acuan | hakim,kepentingan | rasionalnya

hukum yang | yuridis legal | pernikahan dini
sama pada UU | sedangkan peneliti | tersebut.
perlindungan | pada masyarakat

anak serat | kalibening dan
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aadanya fokusnya pada data
fenomena yang ada pada
sosia yang | KUA, pemikiran
hampir sama | rasional
dalam masyarakat
pernikahan sertaosial budaya.
dini
mengindari
zina.
Prespektif Masyarakat | Sama sam | Penelitian ini lebih | Berfokus pada
Terhadap pernikahan Anak | membahas fokus pada | tindakan social
sebagal Pencegahan | perniakahan masyarakat secara | masyarakat.
Terjadinya Zina/ Agustin | dini untuk | umum dan
Hanapil, Sawalina Fitri | menghindari hagimana
Ar-Raniry/2024 zina dan | masyarakat
berpacu pada | memahmi serta
penelitian memkanal
kualitatif. pernikahan anak
sedangkan peneliti
penelitianyya
mengarah pada
satu daerah yang
melibatkan kontks
hukum ,agama dan
sosialnya
Pernikahan =~ Usia  Dini | Sama  sama | Pendlitian ini lebih | Peneltian ini
Sebagai Penyebab | berfokus pada’| fokus pada | mencangkup pada
Terjadinya Perceraian (| efek sosial | perceraian sebagal | pendidikan,
Studi kasus di KUA Turi | pernikahan akibat sedangkan | sosial,psikologis dan
Kabupaten Sleman )/Ilham | dini tersebut | penelitian peneliti | kesgahteraan
Surya Adi Pratama/2023 dan lebih pada | kelaurga,adanya
psikologsosial. | pemikiran rasional | penambahan  hukum
masyarakat. atau aturan
perlindungan  anak
dan tindakan yang
mel atarbel akanginya..

G.Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan

sosiologis yuridis. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji fenomena sosia

(pernikahan dini) yang berkembang di masyarakat K ecamatan Kalibening pada

beberapa desa seperti desa plorengan, khususnya dari segi aasan untuk
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menghindari zina. Penelitian ini juga meninjau aspek hukum yang berkaitan,

bai

k hukum Islam maupun hukum positifnya, M etode penelitian yang digunakan

penulis di dalam skripsi ini sebagai berikut:

1

Jenis Pendlitian
Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa kualitatif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan memahami
fenomena sosial mengenai praktik pernikahan dini di Kecamatan Kalibening
secara mendalam. Penelitian ini tidak berfokus pada angka atau statistik,
melainkan pada makna, pandangan, dan pengalaman masyarakat'® terkait
alasan pernikahan dini-untuk menghindeari zina. Tujuan adanya penelitian
kualitatif dengan Deskriptif Analitis yaitu untuk memahami kondisi suatu
konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan
mendalam mengenal bagaimana kondisi dalam suatu masyarakat padatempat
penelitiannya, tentang apa yang sebenarnyaterjadi menurut apa adanyayang
di lapangan studi.Jenis penelitian juga dimaksud untuk mngetahui fokus
penelitian yang di maksud oleh penelitisecara terperinci.Jenis penelitian
Kualitatif ini: menggukan sifat Deskriptif Analitis dengan menggambarkan
secara jelas praktik dan latar belakang perkawinan di bawah umur serta hal
yang melatarbelakangi praktik tersebut. dan melakukan Analisis secara lebih
mendalam terhadap fenomena tersebut dengan pisau analisis Teori Istihsan
dan teori Max Webher.
Pendekatan Penelitian
Dalam Penelitian yang digunakan peneliti menggunakan pendekatan
sosiologis-yuridis.
a. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang digunakan untuk
menel aah fenomena pernikahan dini dari sudut pandang sosial masyarakat
Kalibening. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha mendeskripsikan
praktik perkawinan di bawah umur pada masyarakat kalibening dan

him. 6.

1911 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
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menganalilis praktik perkawinan di bawah umur dengan aasan
menghindari zina berdasarkan prespektif Kaidah Islam secara Istihsan
b. Pendekatan Yuridis
Pendekatan yuridis adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
mengkaji fenomena pernikahan dini yang dilihat dari hukumnya, baik dari
bagaimana hukum Islam berlaku maupun hukum positif berlaku di
Indonesia. Dalam ha ini, penelitian meninjau keterkaitan praktik
pernikahan dini dengan ketentuan hukum yang berlaku, seperti Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 jo.
c. Lokas Pendlitian
Peneliti melakukan penelitiannya di Kecamatan Kalibening
Kabupaten Banjarnegara, yang memiliki angka pernikahan dini yang
relatif tinggl, khususnya dengan alasan untuk menghindari zina. Lokasi
penelitian inl termasuk dalam daerah pegunuangan dan terpenci dimana
banyak sekali hal yang perlu dikaji terkait perkawinan di bawah umur yang
sering terjadi di daerah atas tersebut 2°dengan adanya hukum positif yang
berlaku di Indonesia dan prespektif Hukum Islam menggunakan pisau
analisis Istihsan dan tindakan sosial Max_\Webber yang menjadikan
peneliti mengambil masal ah dalam pendlitiannya.
3. Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitiannya menggunakan
sumber data primer dan sekunder, yaitu :
a. Sumber Data Primer
adalah sumber data yang perolehannya langsung dari lapangan
berupawawancara dan observasi,serta dokumentasi di lapangan yang
peneliti  lakukan terhadap Masyarakat dan lingkuangan dalam
permasalahan yang dia angkat mengenai perkawinan di bawah umur
sebagal alasan untuk menghindari zina prespektif Huku Islam pada tempat

penelitiannya. Data primer diperoleh secara langsung dari sumber yang

2 Wawancara awal dengan staf Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kalibening
Kabupaten Banjarnegara,18 April 2025,terkait data pernikahan di bawah umur tahun 2025.



15

paling utamayaitu pegawai KUA kecamatan kalibening, tokoh
masyarakat dan masyarakat yang pernah mengalami di tempat penelitian
tersebut.
b. Sumber Data Sekunder
adalah sumber data yang diperoleh dari literatur, buku, jurnal,
undang-undang, peraturan, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan
permasalahan yag diangkat peneliti mengenai pernikahan dini sebagai
alasan untuk menghindri zina. Data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperolehsecaratidak langsung atau melalui alat perantara
bisa dari sumber yang telah ada sebelumnya, seperti sebuah dokumen,
literatur dari penélitian yang terdahulu. seperti buku karya max webber,
jurnal akademis, artikel atau penelitian yang terdahulu, dispensasi
perkawinan di bawah umur dan putusan Pengadilan Agama data yang
dikumpulkan dari KUA kecamatan kalibening?
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian  yang dilakukan peneliti ini. menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam (in-depth interview),
Observasi serta dokumentasi. Adapun penjel asannya sebagai _berikut :
a Wawancara
Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan langsung antara peneliti
dengan informan penelitian untuk memperolen data yang bersifat
mendalam dan komprehensif, dengan tujuan menggali pandangan®,
pengalaman, serta alasan masyarakat Kecamatan Kalibening, sesuai data
yang diperoleh dari KUA kecamatan kalibening, mengena praktik
pernikahan dini sebagai upaya menghindari zina. wawancara bersifat
semi-terstruktur atau bisa digambarkan peneliti menyiapkan pedoman
pertanyaan, tetapi tetap memberi ruang nyaman dan luwes agar informan

dapat menjelaskan lebih luas terhadap permasal ahan pernikahan dini yang

2L Jurnal Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS)
Volume 5, Nomor 3, September 2024 hal 113.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019),
him. 186.
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peneliti ambil dari narasumber,dalam penellitian ini peneliti melakukan
wawancara kepada pegawa atau kepada KUA  Kecamatan
Kalibening,tokoh masyarakat dan masyarakat yang mengalaminya (
pasangan perkawinan di bawah umur atau orang .pasangan perkawinan di
bawah umur )
b. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati keadaan secara
langsung kondisi sosial masyarakat, serta interaksi antarindividu di
Kecamatan Kalibening..Dengan tujuan mengetahui realitas praktik
perkawinan di bawah umur dan latar belakang dan praktik perkawinan di
bawah umur yang dilakukan dengan @asan menghindari zina di
Kecamatan + Kalibening Kabupaten Banjarnegara serta bagaimana
pandangan Hukum Islam terhadap praktik perkawinan di bawah umur
yang dilakukan dengan alasan menghindari zinadi Kecamatan Kalibening
Kabupaten Banjarnegara .

c. Dokumentasi

Dokumentasl merupakan pengumpulan data dengan cara menelaah
dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian._dan merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
memeriksa, dan menganalisis berbaga dokumen atau arsip yang relevan
dengan topik penelitian. Dokumen yang nantinya peneliti ambil berupa
data dari KUA terkait jumlah pernikahan dini yang terjadi untuk
menghindari zina pada kecamatan kalibening ,adanya bentuk dispensasi
yang di ambil dari KUA ,putusan PA terkait permintaan dispensasi nikah
atau materi tertulis lainnya yang dapat memberikan informasi tentang
objek atau fenomena yang sedang diteliti. ZTeknik ini berguna untuk

3 Wawancara awal dengan staf Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kalibening
Kabupaten Banjarnegara, 18 April 2025,terkait data pernikahan di bawah umur tahun 2025.
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mendalami konteks atau memperoleh data sekunder yang mendukung
penelitian
5. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunaka teknik analisis data kualitatif dengan model

Miles & Huberman. Analisis dilakukan sgak proses pengumpulan data
hingga penulisan laporan pendlitian. Menurut Miles & Huberman (1994),
terdapat tiga tahapan utama dalam analisis data kualitatif :
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduks data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan transformasl data kasar yang diperoleh dari
lapangan. Dalam penelitian ini, reduks dilakukan dengan caramenyeleksi
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang relevan dengan
fokus pendlitian, yaitu perspektif masyarakat, rasionalitas pernikahan dini,
dan implikasinya terhadap keharmonisan rumah tangga pada kecamatan
kalibening

b. Penygjian Data (Data Display)

Penyagjian datadil akukan agar informasi yang diperoleh lebih mudah
dipahami.Bentuk penyajian dapat berupa_narasi deskriptif, kutipan
wawancara, tabel sederhana, atau bagan yang menyajikan pandangan
masyarakat Kalibening dalam bentuk kutipan langsung dari wawancara,
lalu ditampilkan dalam uraian deskriptif. Penyajian data ini membantu
peneliti melihat bagaimana prespektif masyarakat kalibening, hubungan
antar data dari KUA, serta mempermudah dalam penarikan kesimpulan
dalam penenlitian.

c. Kesmpulan/ Verifikas (Conclusion Drawing/ Verification)

Langkah terakhir dalam pendlitian ini yaitu menyimpulkan temuan
penelitian. Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil reduksi dan penyajian
data, 2Ylalu diverifikas secara terus-menerus selama penelitian

berlangsung. Proses verifikas dilakukan dengan cara membandingkan

% Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative Data Analysis. An Expanded
Sourcebook. 2nd Edition. Thousand Oaks, CA: Sage Publications.
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data dari berbaga sumber (triangulasi), misanya membandingkan

pendapat masyarakat, tokoh agama, dan data dokumentass KUA

kecamatan Kalibening.,dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh
bersifat valid, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan.
H. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun secara runtut atau tersusun dengan maksud
dan tujuan pembahasan dapat tersusun secara runtut serta mudah dipahami.
Adapun sistematika penulisannya terbagi menjadi lima bab dengan masing-
masing sub bagian. deskrips sistematika penulisannyayaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan; bab ini membahas dan menjelaskan mengenai latar
bel akang masal ah dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diambil peneliti,
tujuan penelitian’ peneliti, kegunaan penelitian peneliti, kerangka teori ,
penelitian yang relevan , metode penelitian yang di gunakan serta sistematika
penulisan skripsl yang telah disusun disertakan daftar pustaka..

BAB |1 Landasan Teoritis dan konseptual bab ini menguraikan teori-teori
dan kerangka Konseptual yang relevan dengan penelitian, meliputi metode
Istihsan sertateori social Max \Weber yang relevan dengan adanya permasalahan
yang diambil peneliti dalam penelitian skripsinya.

BAB 111 Bab ini menyaiikan pemaparan data empiris dan temuan
lapangan. Pembahasan diawali dengan gambaran umum lokas penelitian yang
menyoroti kondisi sosia budaya dan keagamean di Kecamatan Kalibening,
khususnya di Desa Plorengan ,dimana lokasi dan subjek penélitian
peneliti,teknik pengumpulan data dalam penelitian,teknik analisis data,dan
Sumber data primer maupun sekunder yang disesuaikan sesuai dengan hasil
penelitian atau objek penedlitian..

BAB 1V bab ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh di lapangan
atau pada kecamatan Kalibening, kemudian dianalisis menggunakan konsep dan
teori-teori yang sudah dijelaskan dalam bab I1.

BAB V Penutup pada bab ini menjelaskan atau menerangkan kesimpulan
dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan memuat saran yang dapat



19

bermanfaat bagi masyarakat, orang tua, tokoh agama, maupun berisikan hasil
Lapangan serta analisis yang telah dijelaskan pada Bab-bab terdahulu.




BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Dalam penelitian ini, beragam temuan yang berkaitan dengan rumusan
masalah yang komprehensif terhadap permasal ahan yang dikgji:

1. Fenomena perkawinan di bawah umur Desa Plorengan Kecamatan
Kalibening Kabupaten Banjarnegara banyak terjadi karena adanya pengaruh
yang melatarbelakangi dari tiga informan utama yang didapatkan bisa
mula dari hubungan pasangan nyayang sudah sangat intens bermalam di
rumah pacarnya karena kurangnya perhatian dari orang tua dan hubungan
yang kurang baik .dengan orang tuanya sehingga terjadi pergaulan bebas ,
yang kedua kurangnya kasih sayang dari peran seorang ibu yang sudah
wafat menyebabkan ketergantungan emosional terhadap pasangan dengan
adanya pernyataan tersebut dalam teori max Webber di sebut sebagai
tindakan afektif. ketiga adanya kultul perjodohan di Desa Plorengan bahwa
usia baligh atau lulus SMP sudah harus dan bisa menikah dan orang tua
sudah saling kenal sehingga di jodohkan untuk segera menikah dalam teori
Max Webber tindakan ini termasuk pada tindakan Tradisional karena dalam
praktik nya usia para pelaku perkawinan belom memenuhi syarat maka
orang tua mengajukan dispensasi untuk melegalkan hal tersebut para orang
tua menggunakan aasan untuk menghindari zina aasan tersebut di
rekomendasikan dari tokoh masyarakat Desa setempat tindakan orang tua
tersebut dalam teori max Webber di sebut tindakan rasional instrumental

2. Praktik perkawinan di bawah umur yang di lakukan alasan menghindari zina
Desa Plorengan Kecamatan Kalibening menurut perspektif Istihsan sebagai
berikut : pertama, Istihsan bi Al Darurah adanya kondisi darurat dimana
informan atau pelaku perkawinan susah melampaui batas pergaulan bebas
keduanya berpacaran sampai menginap di rumah pacarnya meskipun tidak
melakukan zina namun hal tersebut bisa di katakan sebagal keadaan darurat.
Kedua, Istihsan bi Al Urf yang di sebabkan karena kondisi adat adanya
perjodohan yang di sebabkan oleh pengaruh budaya di Desa Plorengan yang

87
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menikahkan anak di usia dini. Ketiga, bi Al maslahah Istihsan yang
bertujuan untuk memperoleh kemaslahatan pada kasus perkawinan anak
atau di bawah umur ini. Dispensasi nikah merupan jalan yang terbaik untuk
kemaslahatan dan mencegah kemudharatan contohnya menghindari zina.
Praktik tersebut dinyatakan sesuai dengan metodologis yang menghasilkan
Maslahah Waqi'iyyah atau kemaslahatan nyata adanya yang bertujuan
mewujudkan kedamaian dan kemanfaatan untuk menghindari kemungkinan
buruk yang akan terjadi.
B. Saran
1. Bagi Orang Tua dan Masyar akat

Bagi orang tua dan masyarakat di-Kecamatan Kalibening, khususnya
di Desa Plorengan, disarankan untuk memperluas pemahaman keagamaan
secara menyeluruh agar tidak terjebak dalam kepanikan moral (moral panic)
dan ketakutan sanksi sosia terhadap dosa zina semata. Orang tua dituntut
untuk memberikan keseimbangan penaaran yang adil antara pemenuhan
moral agama dan mora pendidikan, dengan tidak mengorbankan hak anak
untuk melanjutkan sekolah demi pernikahan yang tergesa-gesa. Selain itu,
masyarakat harus mulai mengikis budaya gunjingan (‘urf fasid) yang kerap
menekan psikologis keluarga, serta menyadari bahwa pernikahan yang sah
dan kokoh dalam Islan membutuhkan kesiapan secara menyeluruh (gadir)
yang mencakup kematangan mental, finansial, dan kesehatan reproduksi
demi mewujudkan kemaslahatan dalam rumah tangga.

2. Bagi MajelisHakim dan Institusi Pengadilan Agama Banjarnegara

Kepada Mgelis Hakim dan institusi Pengadilan Agama Banjarnegara,
direkomendasikan untuk menerapkan standar yang jauh lebih ketat, selektif,
dan objektif dalam maksud "keadaan darurat” (Istihsan bi al-Darirah) pada
setigp permohonan dispensasi kawin. Dalam menetapkan putusan, Hakim
diharapkan lebih menitikberatkan pada pemenuhan asas perlindungan anak
dan pencegahan kemudaratan jangka panjang (dar’u al-mafasid) seperti
ancaman kemiskinan sistemik, KDRT, penelantaran, dan perceraian selain

menghindari kemudaratan khawatir zina dikemudian hari yang digunakan
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sebagal alasan untuk di kabulkannya permohonan atas dasar alasan berupa
durasi pacaran yang lama.
. Bagi Pemerintah Daerah dan Instans Terkait

Untuk Pemerintah Daerah beserta instansi terkait seperti KUA, Dinas
Pendidikan, dan Dinas Kesehatan, diharapkan dapat bersinergi secara aktif
guna melakukan intervens struktural terhadap rendahnya kualitas Sumber
Daya Manusia dan tingkat pendidikan di wilayah pelosok Kalibening. KUA
bersama tokoh agama setempat perlu menggencarkan sosiaisasi hukum
Islam yang progresif demi- menyadarkan warga bahwa pembatasan usia
nikah oleh negara sebenarnya sejalan dengan tujuan umum Syariat islam
(Magasid asy-Syarrah). Di samping Itu, pemerintah daerah harus
merancang program pemberdayaan ekonomi atau wadah aktivitas produktif
bagi remaa pasca-lulus sekolah, khususnya anak perempuan, guna
memotong mata rantal kekosongan aktivitas yang selama ini menjadi salah
satu pemicu utama maraknya praktik perkawinan di bawah umur di tingkat

pedesaan.
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